Lampiran 1. Penyelidikan Tanah ( Kadar Air) Tanah Liat Asli

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian 1 29/08/2007
Diuji oleh : KD
Lokasi : Pakisaji Diperiksa oleh 1 ZN

PENENTUAN KADAR AIR
(ASTM D 2216-80)

Titik BU 01 BU 02
Kedalaman (m) 3.00 3.00

No cawan 1 2 3 4 5 6
Berat cawan (gram) 9.46 9.24 9.28 9.24 9.28 9.29
Berat cawan + tnh basah (gram)| 23.54 2414 | 2535 31.34 28.08 31.33
Berat cawan + tnh kering (gram) 19.06 19.38 20.23 25.73 23.25 26.11
Berat air (gram) 4.48 4.76 512 5.61 4.83 522
Berat tanah kering (gram) 9.60 10.14 10.85 16.49 13.97 16.82
Kagar air (w) (%) 4667 | 46.94| 46.76| 3402| 3457 31.03
Kadar ai rata-rata (w g,q) (%) 46.79 33.21

Titik

Kedalaman (m)

No cawan

Berat cawan (gram)

Berat cawan + tnh basah (gram)

Berat cawan + tnh kering (gram)

Berat air (gram)

Berat tanah kering (gram)

Kadar air (w) (%)

Kadar air rata-rata (w,,g) (%)
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Lampiran 2. Penyelidikan Tanah (Kadar Air) Lumpur Lapindo

Proyek  : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian : 29/08/2007
Diuji oleh : KD
Lokasi : Porong (Lapindo) . Diperiksa oleh : ZN

PENENTUAN KADAR AIR
(ASTM D 2216-80)

Titik BU 03
Kedalaman (m) -

No cawan 4 5 6
Berat cawan (gram) 9.35 9.17 9.80
Berat cawan + tnh basah (gram)| 24.22 27.14 23.74
Berat cawan + tnh kering (gram)| 20.13 22.14 19.89
Berat air (gram) 4.09 500 385
Berat tanah kering (gram)| 10.78 12.97 10.09
Kadar air (w) (%) 37.94| 3855| 38.16
Kadar air rata-rata (w,,g) (%) 38.22

Titik

Kedalaman (m)

No cawan

Berat cawan (gram)

Berat cawan + tnh basah (gram)

Berat cawan + tnh kering (gram)

Berat air (gram)

Berat tanah kering (gram)

Kadar air (w) (%)

Kadar air rata-rata (w,y,) (%)
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Lampiran 3. Penyelidikan Tanah (Berat Isi) Tanah Liat Asli

Proyek  : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian : 22/08/2007
Diuji oleh :KD
Lokasi : Pakisaji Diperiksa oleh :ZN
BERAT ISI TANAH
( ASTM D 2937 - 83 )
Titik BU 01 BU 02
Kedalaman (m) 3.00 3.00
No cetakan 1 2 3 4
Berat cetakan + tnh basah (gram) 60.87 60.91 57.78 58.01
Berat cetakan (gram) 21.27 21.27 21.27 21.27
Berat tanah basah (gram) 39.60 39.64 36.51 36.74
Volume cetakan (cm?®) 22,68 2268 22.68 2268
Berat isi tanah basah (griem®)|  1.75 1.75 1.61 1.62
Kadar air (%) 46.79 33.21
Berat isi tanah kering (gr/em®) 1.19 1.19 1.21 1.22
Berat isi tnh basah rata-rata  (griem?) 1.75 1.61
Titik
Kedalaman (m)
No cetakan
Berat cetakan + tnh basah (gram)
Berat cetakan (gram)
Berat tanah basah (gram)
Volume cetakan (em?®)
Berat isi tanah basah (griem®)
Kadar air (%)
Berat isi tanah kering (griem?)
Berat isi tnh basah rata-rata  (grem?)
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Lampiran 4. Penyelidikan Tanah (Berat Isi) Lumpur Lapindo

Proyek  : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. bengujiaﬁ_ : 22/08/2007
Diuji oleh :KD
Lokasi : Porong (Lapindo) . Diperiksa oleh :ZN
BERAT ISI TANAH
( ASTM D 2937 - 83 )
Titik BU 03
Kedalaman (m) -
No cetakan 1 2
Berat cetakan + tnh basah (gram) 63.06 62.52
Berat cetakan (gram) 21.25 21.25
Berat tanah basah (gram) 41.81 41.27
Volume cetakan (cm?) 2268 22,68
Berat isi tanah basah (grem®)|  1.84 1.82
Kadar air (%) 38.22
Berat isi tanah kering (grlem®)|  1.33 1.32
Berat isi tnh basah rata-rata  (grem?) 1.83
Titik
Kedalaman (m)
No cetakan
Berat cetakan + tnh basah (gram)
Berat cetakan (gram)
Berat tanah basah (gram)
Volume cetakan (cm?)
Berat isi tanah basah (gr/em®)
Kadar air (%)
Berat isi tanah kering (gr’em?)
Berat isi tnh basah rata-rata  (grem?)
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Lampiran 5. Penyelidikan tanah (Berat Jenis) Tanah Liat Asli

Proyek : Pene.lltian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian  : 24/08/2007

Diuji oleh . KD
Lokasi : Pakisaji Diperiksa oleh  : ZN

BERAT JENIS TANAH
(ASTM D 854-83)

Titik BU 01 BU 02
Kedalaman (m)- 3.00 3.00
No. Piknometer A B Cc D E F
Berat Piknometer (W1) (gram) 19.04 19.03 18.97 17.84 19.51 30.72
Berat Piknometer + Tanah kering (W2) (gram) | 29.06 29.07 28.99 27.85 29.53 40.75
Berat Tanah Kering {(Wt= W2-W1) (gram) 10.02 10.04 10.02 10.01 10.02 10.03
Brt. Piknometer + Tnh. Kering + Air (W3) (gram) 7462 74.86 74.51 73.94 74.59 B7.26
Brt. Piknometer + Air (W4) (gram) | 6828 | 6851 | 68.19 | 6763 | 68.28 | 80.97
Temperatur (c*®) 26 26 26 26 26 26
Faktor Koreksi Temperatur (K) 0.9997 | 0.9997 | 0.9997 | 0.9997 | 0.9997 | 0.9997
Brt. Piknometer + Air terkoreksi (W5) 68.26 | 68.49 68.17 67.61 68.26 80.95
Berat Jenis Tanah (W2-W1T(W5-W1)-(W3-W2)]| 2.74 2.74 272 2.72 2.72 2.70
Berat Jenis Tanah rata-rata 2.73 2.71

Titik

Kedalaman (m)
No. Piknometer

Berat Piknometer (W1) (gram)
Berat Piknometer + Tanah kering (W2) (gram)
Berat Tanah Kering (Wit= W2-W1) (gram)
Bri. Piknometer + Tnh. Kering + Air (W3) (gram)
Brt. Piknometer + Air (W4) (gram)
Temperatur (c*)
Faktor Koreksi Temperatur (K)

Brt. Piknometer + Air terkoreksi (W5)

Berat Jenis Tanah

(W2-WA)[(W5-W1)-(W3-W2)]

Berat Jenls Tanah rata-rata
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Lampiran 6. Penyelidikan Tanah (Berat Jenis) Lumpur Lapindo

. 09/09/2007

(ASTM D 854-83)

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian
Diuji oleh . KD
Lokasi : Porong (Lapindo) Diperiksa oleh  : ZN
BERAT JENIS TANAH

Titik BU 01
Kedalaman m) | -

No. Piknometer A B Cc
Berat Piknometer (W1) (gram) 19.07 19.15 18.98
Berat Piknometer + Tanah kering (W2) (gram) 29.14 29.21 28.99
Berat Tanah Kering (Wt= W2-W1) (gram) 10.07 10.06 10.01
Brt. Piknometer + Tnh. Kering + Air (W3) (gram) | 74.41 74.65 74.33
Brt. Piknometer + Air (W4) (gram) | 68.31 68.54 68.23
Temperatur (c°) 26 26 26
Faktor Koreksi Temperatur (K) 0.9997 | 0.9997 | 0.9997
Brt. Piknometer + Air terkoreksi (W5) 68.29 68.52 68.21
Berat Jenis Tanah (W2-W1)[(W5-W1)-(W3-W2)]| 2.55 2.56 2.57
Berat Jenis Tanah rata-rata 2.56

Titik

Kedalaman (m)
No. Piknometer

Berat Piknometer (W1)  (gram)
Berat Piknometer + Tanah kering (W2) (gram)
Berat Tanah Kering (Wt= W2-W1)  (gram)
Brt. Piknometer + Tnh. Kering + Air (W3) (gram)
Brt. Piknometer + Air (W4)  (gram)
Temperatur (c°)
Faktor Koreksi Temperatur (K)

Brt. Piknometer + Air terkoreksi (WS5)

Berat Jenis Tanah

(W2-W1)(W5-W1)-(W3-W2)]

Berat Jenis Tanah rata-rata
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Lampiran 7. Penyelidikan Tanah (Batas Atterberg) Tanah Liat Asli

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl pengujian  : 24/08/2007
Lokasi : Pakisaji - Malang Diuji oleh : KD
Titik/Kedalaman :BU01/3.00m Dikontrol oleh : ZN

BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS
(ASTM D 4318 - 84)

Penentuan Batas Cair

No. Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8
Berat cawan + tanah basah (grm) | 24.83 | 24.95| 2433 | 2519 | 22.02 | 23.84 | 2568 | 24.42
Berat cawan + tanah Kering (grm) | 19.63| 19.73 | 19.16 | 19.81 | 17.56 | 18.76 | 19.83 | 19.19
Berat cawan (grm) 9.15 9.21 9.48 9.75 9.28 9.36 9.42 9.86
|Berat air (grm) 520 5.22 517 5.38 4.46 5.08 5.85 523
IBerat tanah kering (grm) | 10.48 | 10.52 9.68 | 10.06 8.28 9.40 | 10.41 9.33
IKadarair (%) 4062 | 4962 | 53.41 | 5348 | 53.86 | 54.04 | 56.20 | 56.06
|Kadar air rata-rata (%) 49.62 53.44 53.95 56.13
Jumlah ketukan 44 31 21 13
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iPenentuan Batas Plastis
|Na. Cawan 9 10
IBerat cawan + tanah basah (grm) | 15.90 | 15.54 Liquid Limit (LL) (%) = 53.23
Berat cawan + tanah Kering (grm) | 14.13 | 13.70
Berat cawan (gm) | 9.83| 9.31 Plastic Limit (PL) (%) = 41.54
Berat air (grm) 1.77 1.84
|Berat tanah kering (grm) | 4.30| 439 Plasticity Index (Pl) (%) = 11.69
Kadar air (%) | 41.16| 41.91
Kadar air rata-rata (%) 41.54
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - POLITEKNIK NEGERI MALANG JL.VETERAN PO.BOX 04

74



Lampiran 8. Penyelidikan Tanah (Batas Atterberg) Lumpur Lapindo

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl pengujian  : 29/08/2007
Lokasl : Porong (Lapindo) Diuji oleh . KD
Titik/Kedalaman :BU03/-m Dikontrol oleh : ZN
BATAS CAIR DAN BATAS PLASTIS
(ASTM D 4318 - 84)
Penentuan Batas Cair
No. Cawan 1 2 3 4 5 6 7 8
Berat cawan + tanah basah (grm) | 24.81 | 23.20 | 25.23 | 26.47 | 23.91 | 24.81 | 23.71 | 25.75
Berat cawan + tanah Kering (grm) | 18.56 | 17.75| 18.51 | 19.23 | 17.45| 18.24 | 17.16 18.11
Berat cawan (grm) 9.82 9.99 9.68 9.76 9.38 9.75 9.86 9.69
Berat air (grm) 6.25 5.45 6.72 7.24 6.46 6.57 6.55 7.64
Berat tanah kering (grm) 8.74 7.76 8.83 9.47 8.07 8.49 7.30 8.42
Kadar air (%) 7151 | 70.23| 76.10| 76.45| 80.05| 77.39 | 89.73 | 90.74
Kadar air rata-rata (%) 70.87 76.28 78.72 90.23
Jumlah ketukan 45 33 22 15
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Penentuan Batas Plast
|No. Cawan 9 10
|Barat cawan + tanah basah (grm) | 14.73 | 14.38 Liquid Limit (LL) (%) = 79.96
Berat cawan + tanah Kering (grm) | 13.35 | 1317
|Berat cawan (grm) 9.76 9.98 Plastic Limit (PL) (%) = 38.19
[Berat air @m) | 138[ 1.21
Berat tanah kering (@m)| 3.59| 3.19 Plasticity Index (Pl) (%) = 41.77
Kadar air (%) 38.44 | 37.93
Kadar air rata-rata (%) 38.19
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Lampiran 9. Penyelidikan Tanah (Analisis Hidrometer) Tanah Liat Asli

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian . 24/08/2007
Lokasi : Pakisaji - Malang Dikerjakan - KD
Titik/Kedalaman :BUO01/3.00 m Diperiksa - ZN
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422 - 172)
Data Pengujian:
Nomor Hidrometer " 87329A Berat jenis tanah (Gs) ; 273
Koreksi Meniscus 4 1 : Berat contoh tanah ] 50 gr
Koreksi thd nol Hid : -2.5
Waktu Selang Bacaan Bacaan | Terkoreksi | Kedalaman Kor. Diameter | Persentase
Pembacaan | Waktu Temp Hidrometer | terkoreksi | Meniskus | Effektif Lt T&Gs | Butiran Lolos
t (min) °c Ra Re R L D(mm) (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (1)
09.00 0
0.25
0.5 27.0 215 26.1 225 12,61 2522 | 0.0123 | 0.0616 51.44
1 27.0 21.0 256 22.0 12.69 12.69 | 0.0123 | 0.0437 50.45
2 27.0 20.5 251 215 12.77 6.39 0.0123 | 0.0310 49.47
5 27.0 20.0 246 21.0 12,85 257 0.0123 | 0.0197 48.48
10 27.0 17.0 21.6 18.0 13.35 1.33 0.0123 | 0.0142 42.58
15 27.0 14.0 18.6 15.0 13.84 0.92 0.0123 | 0.0118 36.67
30 27.0 9.0 13.6 10.0 14.66 0.49 0.0123 | 0.0086 26.83
60 27.0 7.5 12.1 85 14.90 0.25 0.0123 | 0.0081 23.88
120 27.0 7.0 11.6 8.0 14.99 0.12 0.0123 | 0.0043 22.89
180 27.0 7.0 1.6 8.0 14.99 0.08 0.0123 | 0.0035 22.89
240 27.0 6.5 1.1 7.5 15.07 0.06 0.0123 | 0.0031 21.91
300 27.0 6.5 1.1 7.5 15.07 0.05 0.0123 | 0.0028 2191
360 27.0 6.5 1.1 7.5 15.07 0.04 0.0123 | 0.0025 21.91
420 27.0 6.5 114 7.5 15.07 0.04 0.0123 | 0.0023 21.91
1440 28.0 6.0 1.1 7.0 15.15 0.01 0.0121 | 0.0012 21.78
A]l_akani_
No Dia. | , e?t::at o | Jml Berattertahan % Kumulatif
Saringan | (mm) (Gram) (Gram ) Tertahan Lolos
10 2.000 0.00 0.00 0.00 100.00
20 0840 | 0.91 0.91 1.82 98.18
40 0.420 1.63 2.54 5.08 94.92
60 0.250 1.90 4.44 8.88 91.12
100 0.150 263 7.07 14.14 85.86
200 0.075 3.50 10.57 21.14 78.86
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Lanjutan Lampiran 9

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian . 24/08/2007
Lokasi : Pakisaji - Malang Dikerjakan - KD
Titik/Kedalaman :BU02/3.00 m Diperiksa - ZN
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422 - 72)
Data Pengujian:
Nomor Hidrometer i 87329A Berat jenis tanah (Gs) 5 27
Koreksi Meniscus i 1 Berat contoh tanah : 50 gr
Koreksi thd nol Hid 3 -2.5
Waktu Selang Bacaan Bacaan | Terkoreksi | Kedalaman Kor. Diameter | Persentase
Pembacaan | Waktu Teine Hidrometer | terkoreksi | Meniskus | Effektif Lt T & Gs | Butiran Lolos
t (min) °c Ra Re R L D(mm) (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
09.00 0
0.25
0.5 27.0 19.5 241 20.5 12.94 25.87 | 0.0124 | 0.0628 47.71
1 27.0 19.0 236 20.0 13.02 13.02 | 0.0124 | 0.0446 46,72
2 27.0 18.5 231 18.5 13.10 6.55 0.0124 | 0.0316 45.73
27.0 17.0 216 18.0 13.35 267 0.0124 | 0.0202 42.77
10 27.0 15.5 20.1 16.5 13.59 1.36 0.0124 | 0.0144 39.80
15 27.0 13.0 17.6 14.0 14.00 0.93 0.0124 | 0.0119 34.86
30 27.0 9.5 14.1 10.5 14.58 0.49 0.0124 | 0.0086 27.94
60 27.0 8.5 13.1 9.5 14.74 0.25 0.0124 | 0.0081 25.96
120 27.0 7.5 121 8.5 14.90 0.12 0.0124 | 0.0044 23.98
180 27.0 7.0 116 8.0 14.99 0.08 0.0124 | 0.0036 23.00
240 27.0 7.0 11.6 8.0 14.99 0.06 0.0124 | 0.0031 23.00
300 27.0 6.5 11 7.5 15.07 0.05 0.0124 | 0.0028 22.01
360 27.0 6.5 1.1 75 15.07 0.04 0.0124 | 0.0025 22.01
420 27.0 6.5 1.1 7.5 15.07 0.04 0.0124 | 0.0023 22.01
1440 28.0 6.0 1.1 7.0 15.15 0.01 0.0122 | 0.0012 21.88
Ayakan:
No Dia. tai:ﬁ;n Jml. Berat tertahan % Kumulatif
Saringan | (mm) | (Gram) (Gram ) Tertahan Lolos
10 2.000 | 0.00 0.00 0.00 100.00
20 0.840 3.01 3.01 6.02 93.98
40 0.420 3.84 6.85 13.70 86.30
60 0.250 2.89 9.74 19.48 80.52
100 0.150 2.99 12.73 25.46 74.54
200 0.075 3.51 16.24 32.48 67.52
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Lanjutan Lampiran 9

Proyek

: Penelitian Mahasiswa Unibraw

Tgl. Pengujian : 24/08/2007

Lokasi : Pakisaji - Malang Dikerjakan : KD
Titik/Kedalaman :BU02/3.00m Diperiksa 1 ZN
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422-72)
= Pasir
= Lanau
& | Kasar s/d Sedang Halus Limpung
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Ukuran Butiran (mm) i
|
LCatatan:
Prosentase lolos Ayakan No.200 (75um) = 67.52 %
Prosentase tertahan Ayakan No.4 (4.75mm) = 0.00 %
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Lanjutan Lampiran 9

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian : 24/08/2007
Lokasi : Pakisaji - Malang Dikerjakan : KD
Titik/Kedalaman :BU01/3.00m Diperiksa : ZN
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422-72)
= Pasir
L
T Lanau
& | Kasar s/d Sedang Halus Lempung
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10.00 1.00 0.10 0.01 0.00 ‘
Ukuran Butiran (mm) |
Catatan:
Prosentase lolos Ayakan No.200 (75um) = 78.88 %
Prosentase tertahan Ayakan No.4 (4.75mm) = 0.00 %
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Lampiran 10. Penyelidikan Tanah (Analisis Hidrometer) Lumpur Lapindo

: Penelitian Mahasiswa Unibraw

Proyek Tgl. Pengujian . 29/08/2007
Lokasi : Porong (Lapindo) Dikerjakan - KD
Titik/Kedalaman : BU 03/-m ' Diperiksa N
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422 - 72)
Data Pengujian:
Nomor Hidrometer 87329A Berat jenis tanah (Gs) 2.56
Koreksi Meniscus 1 . Berat contoh tanah 50 gr
Koreksi thd nol Hid -2.5
Waktu Selang Bacaan Bacaan | Terkoreksi | Kedalaman Kor. Diameter | Persentase
Pembacaan | Waktu e Hidrometer | terkoreksi | Meniskus | Effektif Lit T & Gs | Butiran Lolos
t (min) °c Ra Re R L D(mm}) (%)
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (7) (8) (9) (10) (1)
09.00 0
0.25
0.5 27.0 240 288 250 12.20 24,40 | 0.0130 | 0.0640 58.47
1 27.0 235 281 245 12.28 12,28 | 0.0130 | 0.0454 57.45
2 27.0 23.0 278 240 12.36 6.18 0.0130 | 0.0322 56.43
5 27.0 225 21 235 12.44 2.49 0.0130 | 0.0204 55.40
10 27.0 220 26.6 23.0 12.53 1.25 0.0130 | 0.0145 54,38
15 27.0 215 26.1 225 12.61 0.84 0.0130 | 0.0119 53.36
30 27.0 16.5 21.2 17.5 13.42 0.45 | 0.0130 | 0.0087 43.23
60 27.0 9.0 136 10.0 14.66 0.24 0.0130 | 0.0084 27.84
120 270 7.5 121 a5 14.90 0.12 0.0130 | 0.0046 2477
180 27.0 7.0 11.6 8.0 14.99 0.08 0.0130 | 0.0037 23.75
240 27.0 6.5 111 75 15.07 0.06 0.0130 | 0.0032 22.73
300 27.0 6.5 1.1 7.5 15.07 0.05 0.0130 | 0.0029 22.73
360 27.0 6.0 106 7.0 15.15 0.04 0.0130 | 0.0027 21.71
420 27.0 6.0 106 7.0 15.15 0.04 0.0130 | 0.0025 21.7
1440 280 6.0 1.1 7.0 15.15 0.01 0.0128 | 0.0013 22.60
Ayakan:
No Dia. lai‘:’:;n Jmi, Berat tertahan % Kumulatif
Saringan | (mm) (Gram) (Gram ) Tertahan Lolos
10 2.000 0.00 0.00 0.00 100.00
20 0.840 238 2.38 4.76 95.24
40 0.420 2.83 521 10.42 89.58
60 0.250 1.75 6.86 13.92 86.08
100 0.150 1.41 8.37 16.74 83.26
200 0.075 1.33 9.70 19.40 80.60
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - POLITEKNIK UNIBRAW JL.VETERAN PO.BOX. 04 MALANG
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Lanjutan Lampiran 10

Proyek : Penelitian Mahasiswa Unibraw Tgl. Pengujian : 29/08/2007
Lokasi : Porong (Lapindo) Dikerjakan : KD
TitikVKedalaman :BUO3/-m Diperiksa . ZN
ANALISIS HIDROMETER
(ASTM D 422-72)
= Pasir
= Lanau
& | Kasar s/d Sedang Halus Lampung
100 . ~ ! — 1 I I 5 e (e
] ~{ [ [ M T
oo HLLLEL 1 -""m-k o ' L]
1 T |
80 R = , ]
v ' " |
T0 ..___E e S _EL__ - __E : -
g : : C
§ 60 : E : S, e 4L __I | .
3 : : L .
@ 50 {1 S [ : 5 & e
] I H . ‘ I
] : . LR !
40 ; ; e o
g X H
% : : ot
20 HHHA = B S e vt
10 E E G bl L f L ]
| RN i |
o tH1LE CEELEA e R ] |
10.00 1.00 0.10 0.01 0.00
Ukuran Butiran (mm)
Latatan:
Prosentase lolos Ayakan No.200 (75um) = 80.60 %
Prosentase tertahan Ayakan No.4 (4.75mm) = 0.00 %
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - POLITEKNIK UNIERAW JL.VETERAN PO.BOX. 04 MALANG
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Lampiran 11 Karakteristik Geoteknis Lumpur Lapindo
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Hasil Analisa
Standar Keterangan
Lolos Saringan No. 200 = 85% > 50%

USCS LL = 76,18 dan PL = 41,80 pada garis A
Kelompok Lempung Anorganik Lanauan
Seharusnya Berat Jenis Maksimal 2,6
Lolos Saringan No. 200 MESH = 85,24% >
35%

AASTHO || LL = 76,18 > 41 dan PL = 41,80 > 11

Tanah Lempungan Kelompok A-7-6
Seharusnya Berat Jenis Maksimal 2,6

Berat Jenis Lumpur Lapindo = 3,04 - 3,07
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Lampiran 12 Hasil Analisis XRD Lumpur Lapindo Lokasi Siring
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Lampiran 13 Hasil Analisis XRD Lumpur Lapindo Lokasi Renokenongo
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Lampiran 14 Hasil Analisis SEM - EDX Lumpur Lapindo Lokasi Siring
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Lampiran 15 Hasil Analisis SEM - EDX Lumpur Lapindo Lokasi Renokenongo
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Lampiran 16 Hasil Foto Elektron Lumpur Lapindo Lokasi Siring
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Lampiran 17 Hasil Foto Elektron Lumpur Lapindo Lokasi Renokenongo
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Lampiran 18

Dokumentasi 1
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Lampiran 19 Dokumentasi 2

Proes penqdilinqan bahan genteng men

tah
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Lampiran 20 Dokumentasi 3
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Proses pencetakan genteng mentah
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Lampiran 21 Dokumentasi 4

Genteng mentah komposisi |l

Genteng mentah komposisi 1V

Genteng mentah komposisi Il

Genteng mentah komposisi V
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Lampiran 22 Dokumentasi 5

Hasil genteng keramik komposisi |
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Hasil genteng keramik komposisi V

Alat foto scanning elektron
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